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ABSTRAK 
Pada dasarnya kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendah, 
melainkan juga dialami oleh siswa berkampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat 
dialami oleh siswa yang berkampuan rata–rata (normal) disebabkan oleh faktor–faktor tertentu 
yang menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan. Kesulitan dapat juga 
disebabkan oleh faktor–faktor non–intelegensi. Dengan demkian, IQ yang tinggi belum tentu 
menjamin keberhasilan belajar. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang 
tepat kepada setiap anak didik, para pendidik perlu memahami masalah–masalah yang 
berhubungan dengan kesulitan belajar. Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya 
tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau belajarnya. Kesulitan belajar juga dapat 
dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (missbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak 
di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan sering minggat dari 
sekolah. Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang terdapat dalam diri peserta didik itu 
sendiri yang disebut faktor internal, dan yang terdapat di luar diri peserta didik yang disebut 
dengan faktor eksternal. 
Tiga solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah: 1) assesment; 2) treatment; 3) terapi Khusus. 
Anak dengan disleksia membutuhkan pengajaran secara individu dan pengobatan untuk 
disleksia sering melibatkan program pendidikan multisensor. Dukungan moral dari orang tua 
juga menjadi bagian yang penting. Pengobatan yang terbaik adalah instruksi langsung, yang 
menggabungkan pendekatan multisensorik. Jenis pengobatan ini terdiri atas pengajaran suara 
dengan berbagai isyarat, biasanya terpisah dan (jika memungkinkan) merupakan bagian dari 
program membaca.  
Instruksi tidak langsung juga bisa diterapkan. Biasanya terdiri atas pelatihan pengucapan kata 
atau pemahaman membaca. Anak diajari cara pengolahan bunyi dengan mencampur bunyi 
untuk membentuk kata, dengan memisahkan kata ke dalam huruf dan dengan mengenali posisi 
bunyi dalam kata, (misalnya dalam mengenali bagian-bagian atau pola dan membedakan 
berbagai jenis suara) atau masalah dengan ingatan, percakapan, pemikiran serta pendengaran. 
 
Kata kunci:  disleksia, kesulitan belajar, terapi.  
 
 
 
PENDAHULUAN 
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Dewasa ini sering kita melihat anak-anak mengalami kesulitan belajar. Pada dasarnya 
kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa  berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami 
oleh siswa berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa 
berkemampuan rata–rata (normal) disebabkan oleh faktor–faktor tertentu yang menghambat 
tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan. Dalam referensi lain juga dijelaskan 
mengenai pengertian kesulitan belajar. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar 
yang ditandai hambatan–hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar (Dardjowidjojo, 
2012:25). 
Masalah gangguan belajar pada anak-anak kerap kali ditemukan. Masalah ini timbul bisa di 
sekolah maupun di luar sekolah. Anak yang mengalami gangguan belajar biasanya akan 
mengalami hambatan-hambatan di dalam kegiatan belajarnya seperti pemusatan konsentrasi, 
gangguan daya ingat, gangguan membaca, gangguan menulis, berhitung, dll. Dampak yang 
dialami oleh anak yang mengalami gangguan belajar bukan hanya pada tumbuh kembangnya, 
tetapi juga berdampak pada proses interaksi anak dengan dunia sekitanya, bahkan dengan 
keluarganya.  
Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi rendah (kelainan 
mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor–faktor non–intelegensi. Dengan 
demkian, IQ tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar, karena itu dalam rangka 
memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, para pendidik perlu memahami 
masalah–masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar. 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja 
akademik atau belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 
kelainan prilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik 
teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah. Menurut para 
ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 
utama, yakni faktor yang terdapat dalam diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor 
internal, dan yang terdapat di luar diri peserta didik yang disebut dengan faktor eksternal. 
Zaman dahulu, anak tak bisa membaca adalah anak bodoh. Plain stupid. Zaman dulu 
anak yang suka berkhayal adalah anak ngawur. Hari ini manusia kian pandai memilah anak 
bodoh karena tidak belajar, atau pintar tapi tak bisa mengungkapkan secara verbal ataupun 
lisan. 
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 Namun, ada kalanya kita  menemukan gejala “disleksia”, istilah dari ketidakmampuan 
membaca dalam diri anak. Misal anak tersebut sering “membaca” buku dalam waktu lama, tapi 
tidak membaca huruf. Hanya detail gambar hingga proses kerja dari setiap aktor di gambar itu. 
Ia membaca “b” menjadi “d”, angka “2″ menjadi “5″ jika diurut bersama. Ia juga suka bingung 
antara kiri dan kanan. Ia bisa mengeja semua huruf, tapi harus melihat posisi lidah, gigi, dan 
bibir saya kita mengucap suku kata seperti “ba” atau “da”. Sementara itu, daya rekam atas 
semua detail peristiwa dan pengetahuan anak sangatlah tinggi (Mulyadi, 2010: 45). 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apa pengertian disleksia? 
2. Apa gejala disleksia? 
3. Bagaimana cara menangani masalah disleksia? 
Mengingat berbagai macam kesulitan belajar yang dialami anak didik, maka makalah 
ini secara khusus bertujuan membicarakan gejala kesulitan membaca (disleksia) dan cara 
penanganannya.  
Secara khusus penulisan makalah ini bertujuan untuk: 
1.  memahami pengertian kesulitan belajar, khususnya disleksia; 
2.  menjelaskan gejala disleksia; dan 
3.  menjelaskan cara penanganan disleksia. 
 
Identifikasi Gangguan Belajar pada Anak 
  Identifikasi awal kesulitan belajar biasanya dilakukan oleh guru kelas. Apabila diduga 
ada kesulitan belajar, guru tersebut memanggil spesialis. Tim antarcabang ilmu pengetahuan 
yang terdiri atas orang-orang profesional disesuaikan untuk membuktikan apakah seorang 
siswa memunyai kesulitan belajar.  
 Gangguan yang menyebabkan masalah dalam berbicara, mendengarkan, membaca, 
menulis atau kemampuan matematika, juga gangguan perkembangan spesifik. Kesulitan belajar 
adalah gangguan dalam kemampuan belajar termasuk dalam hal berbicara, mendengarkan, 
membaca, menulis, atau kemampuan matematika. Anak yang mengalami kesulitan belajar 
terlihat dari kemampuan akademiknya satu atau dua tahun di bawah dari anak seusianya dengan 
intelegensi normal. Sering kali kesulitan belajar ini tampak bersamaan dengan kesulitan lain 
seperti  ADHD (Attention Deficit/Hyperactivity Disorder) yang disebabkan oleh 
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ketidakteraturan fungsi dari bagian tertentu pada otak. Hal ini disebabkan oleh faktor keturunan 
(genetik).  
 Kesulitan belajar dihubungkan dengan disfungsi otak yang memengaruhi kemampuan 
dasar seperti  kemampuan persepsi indra. Pada umumnya kesulitan belajar dalam bidang 
akademik antara lain adalah:  
 
1) Dyslexia  
   Biasa disebut juga gangguan perkembangan membaca. Gejalanya antara lain:  
·        Kesulitan mengenal kelompok huruf, 
·         Kesulitan menghubungkan antara huruf dengan bunyi, 
·         Kesulitan dalam membentuk suku kata, 
·         Pembalikan posisi huruf, 
·         Kekacauan dalam mengeja,  
·         Keraguan dalam mengucap kata, dan 
·         Kurang memahami arti kalimat.  
2) Dysgraphia  
       Biasa disebut dengan gangguan / kesulitan menulis. Termasuk di dalamnya:  
·         Kesulitan membuat formasi huruf,  
·         Menulis keluar dari garis, 
·         Pengulangan dan penghilangan huruf,  
·         Kesulitan meletakkan tanda baca dan huruf besar,  
·         Mirror writing, dan  
·         Macam-macam masalah ejaan. 
     3) Dyscalculia  
      Lebih dikenal dengan kesulitan belajar matematika, biasanya muncul setelah kesulitan 
belajar membaca dan menulis. Gejalanya adalah: 
·         Kesulitan menghitung,  
·         Kesulitan membaca dan menulis angka, 
·         Sukar memahami konsep matematika dasar, dan  
·         Tidak menguasai pengukuran, pengelompokan, dan pola. 
 
PEMBAHASAN 
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Pengertian Disleksia 
Disleksia berasal dari kata Yunani yaitu “dys” yang berarti kesulitan dan “leksia” yang 
berarti kata-kata. Dengan kata lain, disleksia berarti kesulitan mengolah kata-kata. Ketua 
Pelaksana Harian Asosiasi Disleksia Indonesia dr. Kristiantini Dewi, Sp.A., menjelaskan, 
disleksia merupakan kelainan dengan dasar kelainan neurobiologis dan ditandai dengan 
kesulitan dalam mengenali kata dengan tepat atau akurat dalam pengejaan dan dalam 
kemampuan mengode simbol. Terdapat dua macam disleksia, yaitu developmental dyslexia dan 
acquired dyslexia.  
Developmental Dyslexia merupakan bawaan sejak lahir dan karena faktor genetis atau 
keturunan. Penyandang disleksia akan membawa kelainan ini seumur hidupnya atau tidak dapat 
disembuhkan. Tidak hanya mengalami kesulitan membaca, mereka juga mengalami hambatan 
mengeja, menulis, dan beberapa aspek bahasa yang lain. Meski demikian, anak-anak 
penyandang disleksia memiliki tingkat kecerdasan normal atau bahkan di atas rata-rata. Dengan 
penanganan khusus, hambatan yang mereka alami bisa diminimalkan. Adapun  acquired 
dyslexia didapat karena gangguan atau perubahan cara otak kiri membaca. 
Sejumlah ahli juga mendefinisikan disleksia sebagai suatu kondisi pemrosesan input 
atau informasi yang berbeda (dari anak normal) yang sering kali ditandai dengan kesulitan 
dalam membaca yang dapat memengaruhi area kognisi, seperti daya ingat, kecepatan 
pemrosesan input, kemampuan pengaturan waktu, aspek koordinasi, dan pengendalian gerak. 
Dapat juga terjadi kesulitan visual dan fonologis, dan biasanya terdapat perbedaan kemampuan 
di berbagai aspek perkembangan. 
Disleksia adalah ketidakmampuan belajar yang terutama mengenai dasar berbahasa 
tertentu, yang memengaruhi kemampuan mempelajari kata-kata dan membaca meskipun anak 
memiliki tingkat kecerdasan rata-rata atau di atas rata-rata, motivasi dan kesempatan 
pendidikan yang cukup serta penglihatan dan pendengaran yang normal.  
Disleksia biasanya terjadi pada anak-anak dengan daya penglihatan dan kecerdasan 
yang normal. Anak-anak dengan dyslexia biasanya dapat berbicara dengan normal, tetapi 
memiliki kesulitan dalam menginterpretasikan “spoken language” dan tulisan. 
Disleksia cenderung diturunkan dan lebih banyak ditemukan pada anak laki-laki. 
Disleksia terutama disebabkan oleh kelainan otak yang mempengaruhi proses pengolahan 
bunyi dan bahasa yang diucapkan. Kelainan ini merupakan kelainan bawaan, yang bisa 
memengaruhi penguraian kata serta gangguan mengeja dan menulis.  
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Tanda-tanda Disleksia 
 Berikut ini adalah tanda tanda disleksia yang mungkin dapat dikenali oleh orang tua 
atau guru: (Hargio, 2012). 
 Kesulitan mengenali huruf atau mengejanya 
 Kesulitan membuat pekerjaan tertulis secara terstruktur misalnya essay 
 Huruf tertukar tukar, misal ’b’ tertukar ’d’, ’p’ tertukar ’q’, ’m’ tertukar ’w’, ’s’ 
tertukar ’z’ 
 Membaca lambat lambat dan terputus putus dan tidak tepat misalnya 
o Menghilangkan atau salah baca kata penghubung (“di”, “ke”, “pada”). 
o Mengabaikan kata awalan pada waktu membaca (”menulis” dibaca sebagai 
”tulis”) 
o Tdak dapat membaca ataupun membunyikan perkataan yang tidak pernah 
dijumpai 
o Tertukar tukar kata (misalnya: dia-ada, sama-masa, lagu-gula, batu-buta, 
tanam-taman, dapat-padat, mana-nama) 
 Daya ingat jangka pendek yang buruk 
 Kesulitan memahami kalimat yang dibaca ataupun yang didengar 
 Tulisan tangan yang buruk 
 Mengalami kesulitan mempelajari tulisan sambung 
 Ketika mendengarkan sesuatu, rentang perhatiannya pendek 
 Kesulitan dalam mengingat kata-kata 
 Kesulitan dalam  diskriminasi visual 
 Kesulitan dalam persepsi spatial 
 Kesulitan mengingat nama-nama 
 Kesulitan / lambat mengerjakan PR 
 Kesulitan memahami konsep waktu 
 Kesulitan membedakan huruf vokal dengan konsonan 
 Kebingungan atas konsep alfabet dan simbol 
 Kesulitan mengingat rutinitas aktivitas sehari hari 
 Kesulitan membedakan kanan kiri 
 Jenis-jenis Disleksia 
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Sebagian ahli membagi disleksia sebagai disleksia visual, disleksia auditori dan 
disleksia kombinasi (visual-auditori). Sebagian ahli lain membagi disleksia berdasarkan apa 
yang dipersepsi oleh mereka yang mengalaminya yaitu persepsi pembalikan konsep (suatu kata 
dipersepsi sebagai lawan katanya), persepsi disorientasi vertical atau horizontal (huruf atau kata 
berpindah tempat dari depan ke belakang atau sebaliknya, dari barisan atas ke barisan bawah 
dan sebaliknya), persepsi teks terlihat terbalik seperti di dalam cermin, dan persepsi dimana 
huruf atau kata-kata tertentu jadi seperti “ menghilang”. 
Tidak semua anak disleksia menampilkan seluruh tanda / ciri /karakteristik seperti yang 
disebutkan di atas. Oleh karena itu terdapat gradasi mulai dari disleksia yang bersifat ringan, 
sedang sampai berat. 
Diagnosis 
Tidak ada satu jenis tes pun yang khusus atau spesifik untuk menegakkan diagnosis 
disleksia. Diagnosis disleksia ditegakkan secara klinis berdasarkan cerita dari orang tua, 
observasi dan tes tes psikometrik yang dilakukan oleh dokter anak atau psikolog. Selain dokter 
anak dan psikolog, professional lain seyogyanya juga terlibat dalam observasi dan penilaian 
anak disleksia yaitu dokter saraf anak (mendeteksi dan menyingkirkan adanya gangguan 
neurologis), audiologis (mendeteksi dan menyingkirkan adanya gangguan pendengaran), 
opthalmologis (mendeteksi dan menyingkirkan adanya gangguan penglihatan), dan tentunya 
guru sekolah (Shaywitz S. 2003) 
 Untuk menentukan apakah anak  Disleksia atau tidak harus dilakukan dengan diagnosis 
oleh pakar yang ahli dalam bidang ini, misalnya dokter anak atau psikolog. Diagnosis Disleksia 
dilakukan secara klinis berdasarkan cerita dari orang tua, observasi, dan tes-tes psikometrik. 
Jika orang tua meyakini bahwa tanda-tanda Disleksia ada pada anaknya, segera konsultasikan 
dengan pakar terkait.Anak disleksia di usia pra sekolah menunjukkan adanya keterlambatan 
berbahasa atau  mengalami gangguan dalam mempelajari kata-kata yang bunyinya mirip atau 
salah dalam pelafalan kata-kata, dan mengalami kesulitan untuk mengenali huruf-huruf dalam 
alphabet, disertai dengan riwayat disleksia dalam keluarga. 
 Keluhan utama pada anak disleksia di usia sekolah biasanya berhubungan dengan 
prestasi sekolah, dan biasanya orang tua  ”tidak terima” jika guru melaporkan bahwa penyebab 
kemunduran prestasinya adalah kesulitan membaca. Kesulitan yang dikeluhkan meliputi 
kesulitan dalam berbicara dan kesulitan dalam membaca (table 1). 
Tabel 1. Pertanda disleksia pada anak usia sekolah dasar 
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Kesulitan dalam berbicara 
 
Kesulitan dalam membaca 
Salah pelafalan kata-kata yang 
panjang 
Bicara tidak lancar 
Menggunakan kata-kata yang 
tidak tepat dalam 
berkomunikasi 
 
Sulit menguasai / membaca kata-kata baru 
Kesulitan melafalkan kata kata yang baru 
dikenal 
Kesulitan membaca kata-kata ”kecil” seperti : di, 
pada, ke 
Kesulitan dalam mengerjakan tes pilihan ganda 
Kesulitan menyelesaikan tes dalam waktu yang 
ditentukan 
Kesulitan mengeja 
Membaca sangat lambat dan melelahkan 
Tulisan tangan berantakan 
Sulit mempelajari bahasa asing (sebagai bahasa 
kedua) 
Riwayat adanya disleksia pada anggota keluarga 
lain 
Sangat lambat kemajuannya dalam keterampilan 
membaca 
 
 
   Siapa saja, tanpa memandang jenis kelamin, suku bangsa atau latar belakang sosio-
ekonomi-pendidikan, bisa mengalami disleksia, namun riwayat keluarga dengan disleksia 
merupakan faktor risiko terpenting karena 23-65% orang tua dileksia mempunyai anak disleksia 
juga. Pada awalnya anak lelaki dianggap lebih banyak menyandang disleksia, tapi penelitian-
penelitian terkini menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara jumlah laki dan 
perempuan yang mengalami disleksia. Namun karena sifat perangai laki-laki lebih kentara jika 
terdapat tingkah laku yang bermasalah, maka sepertinya kasus disleksia pada laki-laki lebih 
sering dikenali dibandingkan pada perempuan. 
 Beberapa penelitian mengenai disleksia telah dilakukan peneliti terdahulu antara lain 
oleh Anjarningsih (2006), Hidayah (2007), Mustafa, dkk (2013), Aini (2013), dan Qadariah 
(2014). [masih perlu ditambah] 
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Pada tahun 1930-an, sebuah hasil penelitian menjelaskan gangguan membaca dengan model 
hemisferik serebral. Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya korelasi positif gangguan 
membaca dengan tangan kiri, mata kiri atau lateralisasi campuran (Kaplan, Benyamin J, Sadock 
dan Jack A. Greb, 1997: 698). 
 Penelitian KU Leuven di Belgia (Dewi,2010) juga menemukan bahwa disleksia 
disebabkan oleh masalah konektivitas yang terkait dengan bidang pengolahan bahasa di otak, 
"Para peneliti melakukan CT Scan otak dari 23 orang dewasa dengan disleksia, dan 22 orang 
dewasa normal melalui respons berbagai rangsangan pidato. Para ilmuwan melihat bagaimana 
akurasi otak peserta sebagai representasi fonetik yang dipetakan dari suara mereka. 
Perbandingan otak normal dan yang terkena disleksia dapat dilihat di bawah ini; 
 
 
Gambar  6.Shaywitz,S.(2003). Overcoming dyslexia: 
Para peneliti kemudian meneliti apakah konektivitas otak berbeda antara peserta 
disleksia dan normal.Secara khusus, mereka meneliti seberapa baik daerah otak yang terlibat 
dalam 13 pengolahan bahasa yang terhubung ke representasi fonetik. 
 Para peserta dengan disleksia memiliki konektivitas buruk terutama antara daerah 
Broca, sebuah daerah di lobus frontal otak yang terkait dengan produksi ujaran, dan korteks 
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pendengaran kiri dan kanan.Selain itu, orang-orang dengan koneksi terlemah dan terburuk 
dilakukan pada saat membaca dan mengeja tes.(dikutip dari the Boston Globe Abnormal Brain 
Patterns Indicate Dyslexia Has Physical Explanation By Richard Saltus, Globe Staff, 2003). 
 
Gambar 7 .Richard Saltus, Globe Staff, 2003) 
  Penelitian terkini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan anatomi antara otak 
anak disleksia dengan anak normal, yakni di bagiantemporo-parietal-oksipitalnya (otak bagian 
samping dan bagian belakang). Pemeriksaan functional Magnetic Resonancy Imaging yang 
dilakukan untuk memeriksa otak saat dilakukan aktivitas membaca ternyata menunjukkan 
bahwa aktivitas otak individu disleksia jauh berbeda dengan individu biasa terutama dalam hal 
pemprosesan input huruf/kata yang dibaca lalu “ diterjemahkan” menjadi suatu makna. (Dewi, 
2013). Bukti di atas sejalan dengan beberapa penelitian dengan menggunakan Tomografi 
Computer (CT, Computed Tompgraphy), pencitraan resonansi magnetik, telah menunjukkan 
bahwa ada asimetris abnormal pada lobus temporalis dan parietalis orang dengan gangguan 
membaca.Merujuk kajian yang dilakukan oleh Dr. Galaburda (Abdullah 2008), susunan sel-sel 
otak orang disleksia ternyata berbeda dibandingkan dengan otak orang biasa (normal). 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada gambar xx terdahulu. 
 Untuk lengkapnya, penelitian seperti ini seyogyanya dilakukan secara komprehensif di 
bawah payung ilmu neuropsikolinguistik 
Identifikasi Dini Disleksia 
 Menurut Asosiasi Disleksia Internasional (Hawelka S., Huber C., Wimmer H., et al, 
2006) Disleksia merupakan salah satu jenis kesulitan belajar spesifik yang berasal dari kelainan 
neurobiologis. Hal ini ditandai dengan kesulitan pada pengenalan, mengeja dan mendecode 
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kata. Kesulitan-kesulitan ini biasanya disebabkan oleh adanya kekurangan dalam komponen 
fonologis. Penderita disleksia sulit dikenali karena dari segi penampilan seperti anak normal 
pada umumnya serta dengan nilai IQ normal (rata-rata atau diatas rata-rata ). Pada umumnya, 
terlihat dari prestasinya yang kurang, membaca yang tidak fasih, huruf yang sering terbalik-
balik,dll, namun tidak banyak guru yang menyadari bahwa masalah yang melatarbelakangi 
kesulitannya tersebut adalah suatu kesulitan belajar spesifik. Oleh karena itu deteksi disleksia 
sejak dini serta penanganan yang baik akan memberikan hasil yang baik.  
 Disleksia tidak bisa disembuhkan, namun hanya bisa membaik. Penelitian di Negara 
maju menunjukkan bahwa deteksi disleksia sejak dini serta penanganan yang baik akan 
memberikan hasil yang baik juga. Sebaliknya, seperti penjelasan diatas, jika tidak cepat 
dideteksi maka akan berakibat pada gangguan social dan emosional. Gangguan social dan 
emosional ini dapat menumbuhkan sikapnya yang kurang percaya diri, labil, mudah 
tersinggung, merasa dirinya bodoh dan menjadi korban bullying teman-temannya. 
 Diagnosis disleksia dapat ditegakkan pada usia anak 7 tahun, dan proses diagnosisnya 
memerlukan seorang psikolog atau dokter ahli syaraf [6]. Namun, kita sudah bisa 
mengidentifikasi sejak anak masih berusia 5-7 tahun atau usia pra sekolah. Identifikasi awal 
akan memberikan manfaat yang besar antara lain: biaya intervensi yang jauh lebih murah, anak 
belum terganggu self esteemnya dan lebih fleksibel dalam mernerima metode pembelajaran.  
 Permasalahan yang terjadi di Indonesia adalah, tidak semua daerah khususnya di 
daerah-daerah terpencil memiliki SDM seperti Dokter Spesialis Saraf Anak yang mampu 
mengidentifikasi dan mendiagnosis disleksia. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem yang 
dapat mengidentifikasi awal kemungkinan atau potensi seorang anak menyandang disleksia, 
yang dapat dengan mudah diakses dimana saja dan kapan saja, sehingga baik orang tua maupun 
guru dapat lebih aware /waspada terhadap hal ini. 
 Sistem ini merupakan sistem identifikasi disleksia dini dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
1. Sistem ini digunakan untuk identifikasi dini disleksia pada anak dengan rentang usia 5 
- 7 tahun 
2. Sistem ini mengeluarkan output berupa kemungkinan seorang anak menyandang 
disleksia, bukan diagnosis  
3. Diagnosis hanya ditegakkan oleh tenaga profesional yang kompeten  
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4. Parameter yang diukur antara lain : bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa sosial, 
matemarika, organisasi, sekuensi, working memory, arah dan koordinasi motorik halus  
Penatalaksanaan Disleksia 
Apakah disleksia dapat disembuhkan? 
Disleksia merupakan suatu kondisi yang menetap. Disleksia tidak bisa disembuhkan 
karena pada dasarnya Disleksia bukan merupakan sebuah penyakit, namun kondisi kelainan 
neurobiologis. Ketidakmampuan anak yang tampak seperti menghilang/berkurang pada kondisi 
dewasa terjadi karena individu tersebut berhasil menemukan solusi untuk mengatasi kesulitan 
yang diakibatkan oleh Disleksia tersebut, bukan karena Disleksianya telah sembuh. 
Disleksia diatasi dengan terapi yang benar dan tepat sesuai metode yang teruji secara 
ilmiah. Pada umumnya keterbatasan ini hanya ditujukan pada kesulitan seseorang dalam 
membaca dan menulis, akan tetapi tidak terbatas dalam perkembangan kemampuan standar 
yang lain seperti kecerdasan, kemampuan menganalisa dan juga daya sensorik pada indera 
perasa (Torgesen JK 2006).Terminologi disleksia juga digunakan untuk merujuk kepada 
kehilangan kemampuan membaca pada seseorang 
dikarenakan akibat kerusakan pada otak. Disleksia pada 
tipe ini sering disebut sebagai “Alexia”. Selain 
mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis, 
disleksia juga ditengarai juga mempengaruhi kemampuan 
berbicara pada beberapa pengidapnya. Disleksia tidak 
hanya terbatas pada ketidakmampuan seseorang untuk menyusun atau membaca kalimat dalam 
urutan terbalik tetapi juga dalam berbagai macam urutan, termasuk dari atas ke bawah. Para 
peneliti menemukan disfungsi ini disebabkan oleh kondisi dari biokimia otak yang tidak stabil 
dan juga dalam beberapa hal akibat bawaan keturunan dari orang tua.  
 Peluang disleksia untuk dijumpai pada anak laki-laki dan perempuan sama besarnya. 
Ada juga penelitian yang menyatakan bahwa anak laki-laki lebih banyak sebagai penyandang 
disleksia daripada perempuan. Disleksia merupakan kelainan yang bisa diturunkan ke generasi 
berikutnya.  Bila orang tua disleksia, anaknya berpeluang untuk mengalaminya sekitar 50%. 
 Diagnosis disleksia biasanya dilakukan pada usia 7-8 tahun. Namun, sebenarnya bila 
cermat gejala disleksia bisa dikenali sejak usia 3-4 tahun. 
Tanda-tanda disleksia pada usia pra sekolah antara lain: 
 Suka mencampur adukkan kata-kata dan frasa 
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 Kesulitan mempelajari rima (pengulangan bunyi) dan ritme (irama) 
 Sulit mengingat nama atau sebuah obyek 
 Perkembangan kemampuan berbahasa yang terlambat 
 Senang dibacakan buku, tapi tak tertarik pada huruf atau kata-kata 
 Sulit untuk berpakaian 
Adapun tanda-tanda disleksia di usia sekolah dasar: 
 Sulit membaca dan mengeja 
 Sering tertukar huruf dan angka  
 Sulit mengingat alfabet atau mempelajari tabel 
 Sulit mengerti tulisan yang ia baca 
 Lambat dalam menulis 
 Sulit konsentrasi 
 Susah membedakan kanan dan kiri, atau urutan hari dalam sepekan 
 Percaya diri yang rendah 
 Masih tetap kesulitan dalam berpakaian 
 Bila seorang anak didiagnosis disleksia, ia harus mendapat dukungan ekstra di 
sekolahnya dari seorang guru spesialis. Biasanya ini bisa dilakukan dengan bantuan intens 
dalam pelajaran membaca dan menulis. Namun, disleksia tak harus menghentikan anak-anak 
untuk terus belajar. Ia tak akan menimbulkan efek pada inteligensinya, karena otak mereka 
bekerja dengan cara yang berbeda. Bahkan beberapa penyandang disleksia memiliki kreativitas 
yang tinggi, kemampuan berbicara yang baik, pemikir inovatif atau pencari solusi yang intuitif. 
Yang dapat dilakukan orang tua di rumah adalah: 
 Usahakan agar benar-benar aktif dalam mendampinginya dari waktu ke waktu. 
Penderita disleksia setiap saat akan menemukan kesulitan-kesulitan. Dan bila kita 
biarkan mereka mencari jawabannya sendiri,maka ketika menemukan kegagalan demi 
kegagalan, si penderita justru akan menjadi semakin bodoh. Keadaan tersebut akan 
memperburuk penyimpangannya. 
 Memberikan dorongan sedemikian rupa untuk mengembalikan kepercayaan 
dirinya. Penderita disleksia akan cenderung  menghabiskan waktunya untuk mencari 
cara dalam usahanya untuk menguasai sejumlah materi pelajaran seperti, membaca, 
menulis dan hitungan-hitungan. Perjuangan ini hanya akan tetap bertahan apabila 
kepercayaan dirinya terus terjaga 
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 Buatlah semenarik mungkin ketika mengajarinya membaca. Hampir semua anak 
penderita disleksia tidak suka pelajaran membaca, karena membaca adalah pekerjaan 
yang paling berat bagi dirinya. Carilah isi bacaan yang disukai oleh subjek, sehingga 
hal tersebut akan menjadi menarik bagi subjek untuk terus mambacanya walaupun sulit. 
 Berikan model peran , seperti orang-orang sukses yang disleksia. Model 
peran  sangat penting mereka untuk meningkatkan semangatnya, dan tidak selalu harus 
Albert Einstein, karena mungkin itu terlalu kuno. Ambilah misalnya Orlando Bloom, 
Jackie Chan, Mc Dreamy, Patrick Dempsey (ini adalah tokoh-tokoh pria sukses yang 
disleksia). Untuk wanita bisa diberikan tokoh: Selma Hayek ,Jewel, Whoopi Goldberg 
yang tentu akan membangkitkan semangat dan harapan kesembuhan pada dirinya. 
 Bantu mereka dengan teknologi  yang membantu. Memberikan komputer saja untuk 
anak-anak disleksia  tidak akan sangat membantu. Berikan mereka software seperti 
Dragon Naturally Speaking atau Kurzweil 3000. Biarkan mereka belajar sampai ia 
benar-benar menguasainya . 
 Gunakan Metode Pendekatan Multi-Sensori. Wilson Reading System. Orton-
Gillingham, dan Slingerland Approach merupakan pendekatan pengajaran Multi-
sensori. Mengajar mereka dengan pendekatan multi-sensori akan sangat membantu 
proses recoverynya. Ke enam cara ini bisa anda gunakan untuk bisa membantu mereka. 
 Bila si kecil mengalami kesulitan membaca secara teknis, seperti sering terbolak-balik 
membaca kata atau bingung dengan huruf yang bentuknya mirip, bisa dibantu dengan cara : 
 Mulailah melatihnya dengan mengenalkan huruf, suku kata, lalu berlanjut dengan kata 
yang terdiri dari dua suku kata, dan seterusnya. Anda juga bisa membuatkan huruf dari 
lilin warna-warni agar ia lebih bersemangat untuk belajar. 
 Lakukan metode dikte. Cobalah  mendiktekan suatu kata atau kalimat kepadanya dan 
biarkan ia menuliskannya. Atau lakukan sebaliknya, biarkan si kecil mendikte dan 
pembimbing yang menulis. Lalu minta ia membacakannya kembali. 
 Ajak si kecil untuk membaca suatu wacana yang sumbernya bisa dari buku bacaan atau 
buku cerita bergambar. Kemudian lakukan tanya-jawab mengenai wacana tersebut. 
 Berikan tugas yang melatih rangsang visualnya. 
Latihan Khusus Yang Bisa diberikan 
Ajarkan Si Kecil Menulis 
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 Sebagian anak yang menderita disleksia memiliki tulisan yang kurang bagus. Ini 
disebabkan kontrol motoriknya yang tidak berfungsi dengan baik. Langkah yang bisa 
dilakukan antara lain: 
 Berikan Ia sebuah buku bergambar dengan pola titik-titik. Ajarkan Ia untuk 
menghubungkan titik-titik tersebut hingga menjadi sebuah gambar. Ini berfungsi untuk 
melatih kemampuan motorik halusnya. 
 Latihlah terus si kecil untuk menulis halus, berupa pola ataupun kalimat. Berikan pensil 
yang tebal (misalnya pensil 2B) bila tekanan menulis si anak terlalu lemah dan pensil 
yang tipis (pensil H) pada anak yang tekanan pada kertasnya terlalu kuat. 
Ajak Si Kecil Bermain angka dan Melatih Ingatan Untuk membantunya mengingat urutan 
hari dalam satu minggu, bulan dalam satu tahun ataupun sejumlah deretan angka, kita bisa 
membantunya dengan cara berikut : 
 Jangan pernah lupa untuk mengingatkan ia setiap hari tentang tanggal ataupun hari saat 
ini. 
 Lakukan permainan yang melatih kemampuannya dalam mengurutkan, seperti 
permainan menyusun angka, kalimat dan sebagainya. 
 Di waktu luang, mintalah ia menceritakan kembali secara berurutan suatu kejadian yang 
Ia alami dalam satu hari atau sebuah film pendek yang baru saja ditontonnya. 
 Bila si kecil sulit memahami matematika, seperti salah menempatkan angka dan sulit 
menghitung mundur atau memahami simbol. Gunakan kertas berpetak untuk melakukan 
penjumlahan atau pengurangan. Ganti lambang-lambang yang sulit dimengerti dengan 
istilah yang mudah dipahami. 
Ajak Si kecil untuk Memahami orientasi 
 Kesulitan lain yang dialami anak disleksia adalah sering kali ragu memahami orientasi 
ruang seperti kanan-kiri, depan-belakang, ataupun atas-bawah. Tak jarang pula dari mereka 
yang tidak mengerti waktu dan tempat di mana mereka berada. Untuk meningkatkan 
kemampuan orientasinya, langkah berikut bisa Anda terapkan: 
 Ajak si kecil untuk mengikuti permainan baris-berbaris atau permainan “Pegang telinga 
kiri dengan tangan kananmu!”. Ini berfungsi untuk melatih kemampuan orientasinya 
 Jika si kecil benar-benar sulit membedakan mana tangan kanan dan kiri, berilah tanda 
seperti gelang pada salah satu tangannya. 
 Bacakan buku dan bantu mereka saat hendak membaca buku sendiri 
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 Untuk usia pra sekolah, ajarkan rima, bermain game kata-kata dan puzzle juga akan 
membantu. 
 Ajarkan dan latih bersama bagaimana mengenakan pakaian 
 Jangan memfokuskan pada kelemahannya, dukung kegiatan yang disenangi 
 Bantu untuk mengerjakan PR 
 Tingkatkan kepercayaan diri mereka\ 
Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak Disleksia 
 
 Masalah ini harus dilakukan dengan memahami terlebih dahulu cara belajar anak 
disleksia. Hal ini karena anak disleksia cenderung melihat huruf dengan cara yang berbeda dari 
anak normal. Anak disleksia memiliki cara pandang dan melihat huruf secara terbalik dan lebih 
mudah memahami sesuatu dalam bentuk gambar. Untuk itu, bisa memanfaatkan cara belajar 
anak disleksia untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya. 
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia. 
Berikut beberapa cara yang bisa dijadikan referensi untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak 
disleksia. 
Menggunakan media belajar 
Cara mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia yang pertama adalah dengan 
menggunakan media belajar. Seperti yang telah disebutkan di atas, anak disleksia cenderung 
lebih mudah memahami sesuatu dengan gambar. Untuk itu bisa menggunakan media belajar 
berupa gambar untuk membantu memudahkan dalam mengenalkan huruf, membedakan huruf 
hingga akhirnya anak disleksia mampu membaca dan menulis dengan lancar. 
1. Tingkatkan motivasi belajar pada anak 
Cara mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia yang kedua adalah dengan meningkatkan 
motivasi belajar pada anak. Meningkatkan motivasi belajar bisa dilakukan dengan membacakan 
sebuah cerita atau dongeng, kemudian memberitahukan segala manfaat dan keuntungan yang 
bisa diperoleh dengan membaca dan menulis. Dengan demikian anak akan termotivasi dan 
terdorong untuk bisa membaca dan menulis sendiri. 
2. Tingkatkan rasa percaya diri anak 
Kondisi anak disleksia yang mengakibatkan kesulitan menulis dan membaca membuat sebagian 
anak disleksia mengalami deperesi dan kehilangan rasa percaya diri karena kesulitan mengikuti 
pelajaran disekolah dan terkadang juga dikucilkan oleh teman-temannya. Meningkatkan rasa 
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percaya diri pada anak disleksia juga merupakan salah satu cara mengatasi kesulitan belajar 
pada anak disleksia. Dengan mengembalikan dan meningkatkan rasa percaya diri anak, anak 
membuat anak disleksia memiliki semangat belajar yang lebih tinggi untuk mengatasi kesulitan 
belajar yang dialaminya. 
3. Jangan pernah menyalahkan anak atas kondisi yang dialaminya 
Beberapa orang tua yang tidak siap memiliki anak dengan disleksia cenderung menyalahkan 
anak karena kondisi yang dideritanya. Padahal kondisi disleksia yang menyebabkan anak 
mengalami kesulitan belajar bukan merupakan kesalahan yang dilakukan oleh anak, namun 
karena adanya kesalahan dalam otak anak. Menyalahkan anak atas kondisi yang dialaminya 
justru akan membuat anak semakin depresi. 
4. Selalu dampingi anak dalam belajar 
Cara mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia berikutnya adalah dengan selalu 
mendampingi anak dalam belajar. Dengan selalu melakukan pendampingan dalam belajar, anak 
akan lebih mengingat apa yang dipelajarinya. Selain itu pendampingan belajar secara rutin juga 
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi anak untuk selalu belajar. 
Beberapa cara di atas bisa digunakan sebagai referensi dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
anak disleksia. Namun, gejala disleksia berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain. 
Selain menggunakan beberapa cara di atas, juga bisa mengatasi kesulitan belajar pada anak 
disleksia sesuai dengan gejala yang ditunjukkan. 
Sampai saat ini belum ditemukan obat yang bisa mengatasi disleksia, untuk itu terapi 
merupakan bentuk penanganan yang paling tepat untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak 
disleksia. Terapi yang bisa dgunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia 
adalah Terapi Gelombang Otak  
Terapi Gelombang Otak Dyslexia Treatment adalah sebuah terapi yang dirancang khusus oleh 
para ahli untuk membantu mengatasi kesulitan membaca dan menulis pada penderita disleksia. 
Terapi Gelombang Otak Dyslexia Treatment bekerja dengan memberikan stimulus pada 
gelombang otak yang telah disesuaikan, sehingga sangat efektif untuk mengatasi masalah 
kesulitan belajar pada anak disleksia. Terapi Gelombang Otak Dyslexia Treatment berbentuk 
CD musik terapi sehingga sangat mudah dan praktis digunakan. Penggunaan Terapi Gelombang 
Otak Disleksia Treatment secara teratur mampu memudahkan anak disleksia 
untuk mempercepat proses belajarnya. 
Menyembuhkan Disleksia dengan Intervensi Video Game 
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       Bagi orang-orang dengan disleksia, bermain video game aksi dapat membantu mereka 
mengalihkan perhatian antara suara dan isyarat visual dengan lebih baik. Disleksia 
mempengaruhi 5-10 persen dari populasi dan merupakan ketidakmampuan belajar karena 
kesulitasn membaca, menulis, dan mengeja. Salah satu efek samping yang terdokumentasi 
dengan baik adalah kesulitan memproses dan mengalihkan antara isyarat sensorik visual dan 
audio, contohnya, melihat gambar dan kemudian mengalihkan perhatian untuk suara yang 
datang tiba-tiba (Gabrieli, J.: 2009). 
 Dalam studi baru yang dirilis dalam Cell Biology, para peneliti menguji waktu reaksi 
dari 34 partisipan yang diminta memencet tombol setiap kali mereka mendengarkan suara, 
melihat cuplikan gambar redup, dan mendengar suara sekaligus melihat gambar yang muncul 
di layar. Separuh partisipan memiliki disleksia dan grup satunya tidak. Secara keseluruhan, para 
peneliti menemukan bahwa orang-orang dengan disleksia memiliki reaksi yan lebih lambat 
ketika mendengar isyarat suara yang diikutii isyarat gambar dibandingkan dengan kelompok 
pembanding (Vidyasagar, T.R., and Pammer, K. 2010).   
Para peneliti mencatat kelompok disleksia mengalami tingkat respons yang sama 
dengan kelompok pembanding dalam hal bereaksi terhadap isyarat visual yang diikuti isyarat 
suara--asimetri yang sebelumnya tidak pernah diamati di antara penderita disleksia. Temuan ini 
mengarahkan  peneliti untuk berhipotesis bahwa video game mungkin bermanfaat besar bagi 
orang-orang dengan disleksia- membantu mereka lebih mudah melatih mengalihkan 
rangsangan suara dan rangsangan visual ( Green, C.S., Pouget, A., and Bavelier, D. (2010).   
 Satu lagi manfaat dari bermain game ditemukan oleh sekelompok peneliti dari 
University of Padua, Italia. Menurut penelitian tersebut, bermain video game ternyata bisa 
membantu anak penderita disleksia untuk membaca lebih cepat. Penelitian tersebut melibatkan 
beberapa anak yang berusia antara tujuh hingga 13 tahun, yang memainkan beberapa mini game 
bertempo cepat dalam Rayman Raving Rabbids, salah satu game Wii selama 12 jam. Hasilnya, 
memainkan game bertipe action tersebut bisa meningkatkan kecepatan membaca anak-anak 
tanpa harus kehilangan ketepatan membacanya, lebih cepat dibandingkan mengajari mereka 
membaca secara konvensional selama satu tahun. Lebih lanjut, hasil yang didapat dari bermain 
game tersebut setara dengan mengajari anak-anak membaca dengan metode terbaik sekalipun, 
bahkan sedikit lebih baik dan lebih efektif Dye, M.W.G., Green, C.S., and Bavelier, D. (2009).  
 Andrea Facoetti, salah satu asisten yang ikut berkontribusi dalam penelitian tersebut 
mengungkapkan, bahwa bermain video game bisa meningkatkan perhatian mereka secara 
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visual, yang juga akhirnya sangat membantu mengembangkan kemampuan membacanya. 
“Video game dengan banyak aksi bisa meningkatkan banyak aspek dari perhatian visual, yang 
utamanya berakibat meningkatkan penggalian informasi dari lingkungan,” ungkap Facoetti 
seperti yang dikutip dari Science Daily.“Anak penderita disleksia dapat belajar untuk lebih 
fokus terhadap lingkungan tersebut lebih efisien, yang nantinya berakibat bisa menggali 
informasi yang relevan dari tulisan lebih cepat,” paparnya lebih lanjut. 
 Sebuah penemuan yang menarik dan kembali membuktikan bahwa bermain video game 
tidak sepenuhnya merugikan untuk perkembangan anak 
  Mahasiswa Universitas Gadjah Mada yang tergabung dalam tim LexiPal• berhasil 
membuat aplikasi untuk siswa penyandang disleksia. Seperti diketahui disleksia merupakan 
kelainan neurobiologis ditandai dengan kesulitan dalam mengenali kata dengan tepat dan 
kesulitan dalam kemampuan mengode simbol. Lewat aplikasi Kinect-based Dyslexia Therapy, 
mereka membantu para siswa disleksia untuk memahami huruf dan melatih penggunaan otak 
kiri dan kanan dengan baik. 
 Penelitian lain tentang video game oleh Jurnal Current Biology minggu ini menerbitkan 
tulisan tentang penelitian terhadap 12 anak disleksia agar bisa membaca dengan permainan Wii 
game berjudul Rayman Raving Rabbids selama 12 jam dalam 9 har.  Game ini terdiri dari 
beberapa seri mini game, setengah dari anak-anak disleksia tersebut ditugasi untuk memainkan 
apa yang disebut oleh peneliti sebagai game mini "aktif" atau 'action', sementara separo anak 
lainnya ditugaskan memainkan game mini "non-aktif" atau 'non-action'. Bedanya adalah bahwa 
game aktif lebih cepat dibandingkan dengan game mini yang tidak aktif, termasuk didalamnya 
membutuhkan lebih banyak sensori stimuli, dan membutuhkan lebih banyak masukan dinamis 
dari pemainnya. Intinya, 'game mini aktif' memerlukan fokus, perhatian dan respon yang lebih 
cepat dari anak penyandang disleksia agar bisa menjalankan permainan dengan baik. 
 Setelah berjalan selama 9 hari memainkan game tersebut, peneliti menguji anak-anak 
disleksia tersebut dengan berbagai tugas yang berbeda seperti tes kecepatan dan keakuratan 
membaca, pengenalan kata, dan kemampuan anak untuk memberikan perhatian pada beberapa 
jenis input seperti penglihatan dan suara sekaligus. 
 Sebelum mendapatkan tritmen dengan permainan game ini, dua kelompok tersebut 
memiliki kemampuan yang sama pada tugas-tugas yang diberikan. Namun setelah 12 jam 
bermain game, anak-anak disleksia yang memainkan 'game mini aktif' memperlihatkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membacanya, mereka dapat membaca lebih 
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cepat dan lebih akurat, dan lebih banyak mengenali kata-kata dibandingkan dengan sebelum di 
tritmen. Sebaliknya, anak-anak disleksia yang mendapatkan tugas memainkan 'mini game tidak 
aktif' tidak mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan tes sebelum mereka 
mendapatkan tritmen. 
 Peningkatan kemampuan membaca pada anak-anak disleksia ini pada tes setelah tritmen 
adalah hasil yang sangat substansial. Seperti bahwa anak mendapatkan progres kemajuan 
kemampuan membaca setelah sembilan hari memainkan 'game mini aktif' dibandingkan dengan 
anak-anak disleksia yang mendapatkan bertahun-tahun edukasi terapi secara tradisional. Dan 
ajaibnya, kemampuan mebaca secara lebih akurat dan bagus tersebut tidak berubah setelah dua 
bulan setelahnya, anak-anak disleksia tersebut masih baik dalam tes pengenalan kata 
sebagaimana ketika barusaja mendapatkan tritmen 9 hari bermain game. 
 Sebagaimana halnya kemampuan membaca, 'aktif game' membimbing anak untuk 
menyeimbangkan berbagai jenis input yang berbeda saat memainkan tujuan-tujuan misi dalam 
game tersebut. Para peneliti yakin bahwa memainkan 'game aktif' kemungkinan juga akan 
membantu peningkatan kinerja otak, seperti mengintegrasikan kemampuan menangkap 
informasi visual dengan respon motorik. 
 Namun peneliti masih menghadapi jalan panjang sebelum video game mendapatkan 
penerimaan baik dalam termin tritmen akademik untuk anak disleksia, dan tidak ada 
seorangpun yang merekomendasikan seorang anak, baik disleksia ataupun tidak, untuk 
menghabiskan beberapa jam bermain game Wii. Namun bagaimanapun juga penelitian ini 
menunjukkan adanya bukti bahwa untuk meningkatkan perhatian visual pada anak dengan cara 
non-tradisional dapat menurunkan gangguan disleksia dan gejala gangguan kemampuan 
membaca lainnya. Bagi jutaan anak yang mengalami hambatan kemampuan membaca, cara 
seperti ini adalah kabar baik. 
 Bagaimana tidak, bagi anak disleksia, belajar membaca adalah sesuatu yang sangat 
mengerikan bagi mereka, karena menghadapi kata-kata, huruf-huruf yang dibaurkan dan 
dicampur aduk, dan juga suara-sura yang tidak dapat masuk ke akal mereka. Penelitian juga 
menyebutkan bahwa disleksia adalah gangguan otak (bukan hanya gangguan sistem visual), 
namun pada dasarnya para ilmuwan belum tahu apa sebenarnya yang menjadi akar sebab-
musababnya, tidak ada cara yang sederhana untuk memerangi gangguan ini. 
 Dari beberapa kenyataan, betapa mahal, dan lamanya tritmen baik secara pendidikan di 
sekolahan ataupun melalui menyewa terapis secara tradisional saat ini bagi anak penyandang 
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disleksia. Namun hasilnya sama sekali tidak menunjukan hasil dan peningkatan yang 
menggembirakan. Jadi metode dengan memainkan video game ini adalah cara yang lebih 
murah, dapat dijangkau dan tentunya menyenangkan bagi anak-anak. 
Gejala disleksia mungkin sulit disadari sebelum anak masuk sekolah, tetapi beberapa 
gejala awal dapat mengidentifikasi masalah tersebut. Ketika anak mencapai usia sekolah, guru 
dari anak mungkin menjadi yang pertama menyadari masalah tersebut. 
 
 
 
Sebelum  Sekolah 
Tanda dan gejala anak yang mungkin berisiko disleksia antara lain: 
 Terlambat berbicara 
 Menambah kosa kata dengan lambat 
 Kesulitan “rhyming” (rima kata). 
Usia sekolah 
 Ketika anak di sekolah, gejala disleksia mungkin menjadi lebih terlihat, termasuk di 
antaranya: 
 Membaca pada tingkat (level) di bawah apa yang diharapan untuk usia anak 
 Bermasalah dalam memproses dan memahami sesuatu yang anak dengar 
 Kesulitan dalam memahami secara utuh instruksi yang cepat 
 Bermasalah dalam mengikuti instruksi lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan 
 Ketidakmampuan untuk mengucapkan pelafalan dari kata-kata yang tidak familiar 
 Kesulitan melihat (dan pada saat tertentu mendengar) persamaan dan perbedaan di 
dalam surat atau kata-kata. 
 Melihat surat/kata-kata secara terbalik (b untuk d atau “saw” untuk “was”)–walaupun 
melihat kata-kata atau surat secara terbalik itu biasa untuk anak kecil, yang tidak 
mengalami disleksia, di bawah umur 8 tahun. Anak yang mengalami disleksia akan 
terus melihat secara terbalik setelah meliwati umur tersebut. 
 Kesulitan mengeja 
 Sulit mempelajari bahasa asing 
 
PENUTUP 
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Simpulan 
 
Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan di atas, penulis dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1.  Disleksia adalah ketidakmampuan belajar yang terutama mengenai dasar berbahasa tertentu, 
yang memengaruhi kemampuan mempelajari kata-kata dan membaca meskipun anak 
memiliki tingkat kecerdasan rata-rata atau di atas rata-rata, motivasi dan kesempatan 
pendidikan yang cukup serta penglihatan dan pendengaran yang normal.  
 
2.  Gejala disleksia mungkin sulit disadari sebelum anak masuk sekolah, tetapi beberapa gejala 
awal dapat mengidentifikasi masalah tersebut. Ketika anak mencapai usia sekolah, guru 
dari anak mungkin menjadi yang pertama menyadari masalah tersebut. 
 
3. Anak penyandang disleksia membutuhkan pengajaran secara individu. Pemulihan anak 
penyandang disleksia sering melibatkan program pendidikan multidisplin. Dukungan moral 
orangtua sangat berperan penting.  
 
4. Pemberian terapi terbaik adalah instruksi langsung, yang menggabungkan pendekatan 
multisensorik. Jenis terapi ini terdiri atas pengajaran suara dengan berbagai isyarat, biasanya 
terpisah dan (jika memungkinkan) merupakan bagian dari program membaca.  
Saran 
Dari seluruh faktor yang menyebabkan terjadinya disleksia atau kesulitan membaca yang 
paling penting dalam menangani masalah ini adalah dukungan dari orang-orang sekitar 
penyandang masalah ini. Setiap masalah yang terjadi bukan tidak mungkin bisa disembuhkan 
asalkan ada kemauan yang keras.  
Para penyandang Disleksia atau anak yang berkesulitan belajar yang lainnya memiliki 
kekurangan dalam belajar, tapi bukan berarti mereka bodoh. Oleh karena itu, kita tidak boleh 
membeda-bedakan, tapi harus diberi motivasi. Sebagai seorang guru, seharusnya bisa 
mengenali dan mengidentifikasi karakteristik kemampuan murid-muridnya. Inilah kewajiban 
seorang guru sekaligus faktor kedua yang dapat menentukan keberhasilan penanganan masalah 
gangguan belajar ini. 
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